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BACTERIOLOGICAL QUALITY REVIEW OF SPRINGS IN NYALIAN
VILLAGE BANJARANGKAN DISTRICT KLUNGKUNG REGENCY-
BALI

ABSTRACT

Background: Nyalian Village has springs that is used by the villager for drinking,
washing, bathing, and also for religious activities. Based on diarrheal disease data
in health profile of Klungkung Regency in 2019, diarrhea cases were found in
Banjarangkan I Community Health Center region specifically 571 cases for all
ages. Aims: To determine the bacteriological quality of springs in Nyalian
Village. Methods: This study uses a quantitative research type with a descriptive
research design. This study uses a non-probability sampling technique with
saturated sampling. The sample size in this study was 21 samples. Bacteriological
examination was carried out using the Most Probable Number Variety Il (555)
method. Results: Based on Permenkes 492/Menkes/Per/IV/2010, there are 5
samples (24%) that qualify and 16 samples (76%) that unqualify the total coliform
requirements. There were 13 samples (62%) that qualify and 8 samples (38%) that
unqualify the Escherichia coli requirements. Conclusion: The springs in Nyalian
Village unqualify the drinking water requirements based on Permenkes No.
492/Menkes/Per/1\VV/2010, because some samples still contain MPN coliform and
MPN Escherichia coli that exceed the limit, more than 0 MPN/100 ml sample.

Keyword: Nyalian village, springs, drinking water, bacteriological quality



TINJAUAN KUALITAS BAKTERIOLOGIS MATA AIR DI DESA
NYALIAN KECAMATAN BANJARANGKAN KABUPATEN
KLUNGKUNG-BALI

ABSTRAK

Latar Belakang: Desa Nyalian memiliki tiga mata air yang dimanfaatkan oleh
masyarakat desa sebagai air minum, mandi, mencuci, serta kegiatan keagamaan.
Berdasarkan data penyakit diare pada profil kesehatan Kabupaten Klungkung
tahun 2019 ditemukan kasus diare di wilayah kerja Puskesmas Banjarangkan |
untuk semua umur yaitu 571 kasus. Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengetahui
kualitas bakteriologis mata air di Desa Nyalian. Metode: Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian deskriptif.
Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling
dengan sampling jenuh. Besar sampel dalam penelitian ini adalah 21 sampel.
Pemeriksaan bakteriologis dilakukan dengan metode MPN (Most Probable
Number) ragam Il (555). Hasil: Berdasarkan  Permenkes  No.
492/Menkes/Per/1\VV/2010, terdapat 5 sampel (24%) memenuhi syarat dan 16
sampel (76%) tidak memenuhi syarat total coliform. Terdapat 13 sampel (62%)
yang memenuhi syarat air minum dan 8 sampel (38%) yang tidak memenuhi
syarat air minum bakteri Escherichia coli. Simpulan: Mata air di Desa Nyalian
tidak memenuhi syarat kualitas air minum berdasarkan Permenkes No.
492/Menkes/Per/1\VV/2010, karena masih ditemukan adanya kandungan MPN
coliform dan MPN Escherichia coli pada sampel mata air yang memenuhi batas
yaitu lebih dari 0 MPN/100 ml sampel.

Kata Kunci: Desa Nyalian, mata air, air minum, kualitas bakteriologis
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Air merupakan kebutuhan vital manusia dan karena itu harus tersedia agar
dapat bertahan hidup (Hidayati, 2016). Berdasarkan PP Rl No0.82 tahun 2001
tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, sumber air
adalah wadah air yang terdapat di atas dan di bawah permukaan tanah, termasuk
dalam pengertian ini akuifer, mata air, sungai, rawa, danau, situ, waduk, dan
muara (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, 2001). Salah satu sumber air
yang biasa digunakan oleh masyarakat adalah mata air. Desa Nyalian memiliki
tiga sumber mata air yang salah satu pemanfaatannya adalah sebagai air minum
yaitu, Tirta Arum, Tegalwangi, dan Tadah Uwuk. Sebagai sumber air minum,
maka harus memenuhi beberapa aspek. Peraturan Menteri Kesehatan R.l. Nomor
492/Menkes/Per/1\VV/2010 menyatakan bahwa air minum aman apabila memenuhi
persyaratan fisik, mikrobiologis, kimiawi, dan radioaktif. Persyaratan
mikrobiologi air minum dapat dilihat dari total bakteri coliform dan bakteri
Escherichia coli per 100 ml sampel air dengan kadar maksimum yang
diperbolehkan adalah 0 MPN/100 ml air. Bakteri coliform merupakan indikator
kontaminasi lingkungan atau sanitasi yang kurang baik sedangkan Escherichia
coli sebagai indikator kontaminasi tinja dari manusia dan hewan berdarah panas
(Tururaja, 2012). Infeksi Escherichia coli sering kali berupa diare yang disertai
darah, kejang perut, demam, dan terkadang dapat menyebabkan gangguan pada
ginjal (Lynda dan Soegihardjo, 2014). Berdasarkan data penyakit diare pada profil
kesehatan Kabupaten Klungkung tahun 2019 persentase penemuan dan
penanganan penyakit diare terdapat sebesar 77,9% (7.776 kasus). Jumlah
penemuan target kasus diare di wilayah kerja Puskesmas Banjarangkan | pada
tahun 2019 untuk semua umur yaitu 571 kasus (Dinas Kesehatan Kabupaten
Klungkung, 2020).



Berdasarkan observasi awal, kondisi lokasi mata air ini memiliki beberapa
sumber pencemar, seperti adanya pemukiman warga, adanya kebun atau sawah,
dan adanya kuburan. Penelitian ini bertujuan mengetahui kualitas bakteriologis
mata air di Desa Nyalian, Kecamatan Banjarangkan, Kabupaten Klungkung-Bali.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan
penelitian deskriptif. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik non-
probability sampling dengan sampling jenuh dengan menjadikan seluruh mata air
yang ada di Desa Nyalian sebagai sampel. Besar sampel dalam penelitian ini
adalah 21 sampel. Pemeriksaan bakteriologis dilakukan dengan metode MPN
(Most Probable Number) ragam I1 (555).

Berdasarkan hasil pengamatan, hanya mata air Tadah Uwuk yang
memiliki sumber pencemar kuburan. Untuk nilai MPN bakteri coliform pada mata
air Tadah Uwuk keseluruhan sampelnya tidak memenuhi syarat sebagai air
minum berdasarkan Permenkes Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010. Dapat
dilihat pula bahwa dari 21 sampel yang dilakukan pemeriksaan kandungan MPN
(Most Probable Number) bakteri coliform, terdapat 5 sampel (24%) memenuhi
syarat sebagai air minum berdasarkan Permenkes No. 492/Menkes/Per/1\VV/2010
yaitu dengan nilai MPN bakteri coliform 0 MPN/100 ml sampel dan 16 sampel
(76%) tidak memenuhi syarat sebagai air minum berdasarkan Permenkes No.
492/Menkes/Per/1\V/2010 yaitu dengan nilai MPN bakteri coliform diatas 0
MPN/100 ml sampel. Dari 21 sampel yang dilakukan pemeriksaan kandungan
MPN (Most Probable Number) bakteri Escherichia coli terdapat 13 sampel (62%)
memenuhi Syarat air minum berdasarkan Permenkes No.
492/Menkes/Per/1\V/2010 yaitu dengan nilai MPN bakteri Escherichia coli 0
MPN/100 ml sampel dan 8 sampel (38%) tidak memenuhi syarat air minum
berdasarkan Permenkes No. 492/Menkes/Per/I\V/2010 yaitu dengan nilai MPN
bakteri Escherichia coli diatas 0 MPN/100 ml sampel. Sehingga dapat
disimpulkan mata air di Desa Nyalian tidak memenuhi syarat kualitas air minum
berdasarkan Permenkes No. 492/Menkes/Per/1\VV/2010, karena masih ditemukan
adanya kandungan MPN coliform dan MPN Escherichia coli pada sampel mata
air yang memenuhi batas yaitu lebih dari 0 MPN/100 ml sampel. Hal ini
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dipengaruhi oleh adanya sumber pencemar yang berbeda sesuai kondisi lokasi
mata air masing-masing.

Berdasarkan hasil wawancara, masyarakat sekitar tidak mengolah atau
memasak dahulu air dari mata air tersebut. Masyarakat setempat menggunakan
galon, botol dan jeriken untuk mengambil air pada mata air tersebut. Dari segi
penggunaan wadah untuk mengambil air minum, warga setempat selalu rutin
membersihkan wadah yang mereka gunakan untuk mengambil air. Escherichia
coli akan mati pada suhu 60°C selama 30 menit (Widyaningsih dkk., 2016).
Dengan proses perebusan air maka akan menghilangkan kontaminasi bakteri pada
air, sehingga masyarakat pengguna mata air dapat terhindar dari berbagai masalah
kesehatan.

Daftar bacaan: 52 (2001-2021)
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